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ABSTRAK 

 

KARBON AKTIF TEMPURUNG KELAPA TERAKTIVASI H3PO4 

SEBAGAI ADSORBEN PADA PEMURNIAN MINYAK GORENG BEKAS 

 

Oleh: 

Aji Bayu Saputro 

Penelitian tentang karbon aktif tempurung kelapa teraktivasi H3PO4 sebagai 

adsorben pada pemurnian minyak goreng bekas telah dilakukan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji aktifitas karbon aktif tempurung kelapa teraktivasi 

H3PO4 sebagai adsorben dalam pemurnian minyak goreng bekas. Pengujian yang 

dilakukan meliputi uji proksimat terhadap karbon aktif meliputi kadar air, kadar 

abu, volatile matter, fixed carbon, Fourier Transform Infra Red (FTIR) dan uji 

kualitas minyak meliputi asam lemak bebas, bilangan peroksida, dan kadar air. 

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa karbon aktif tempurung kelapa yang 

diaktivasi H3PO4 telah memenuhi SNI No.06-3730-1995 dengan hasil kadar air 

sebesar 7,1194, kadar abu sebesar 1,402, kadar volatile matter sebesar 17,4762, 

kadar fixed carbon sebesar 81,1405.  Hasil uji kualitas minyak didapatkan sebagai 

berikut: Asam lemak bebas telah berkurang dari 1,4326% menjadi 0,9447% dan 

bilangan peroksida telah berkurang dari 9,2861 mek O2/kg menjadi 5,3801 mek 

O2/kg setelah diadsorpsi menggunakan karbon aktif selama 60 menit. Nilai kadar 

air mengalami kenaikan dari 0,1298% menjadi 0,1817% setelah diadsorpsi 

menggunakan karbon aktif selama 120 menit. Minyak hasil adsorpsi memiliki asam 

lemak bebas dan kadar air yang belum memenuhi nilai SNI namun untuk bilangan 

peroksida nilainya telah memenuhi nilai SNI. 

Kata Kunci: karbon aktif, tempurung kelapa, adsorpsi, minyak goreng bekas.  
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ABSTRACT 

 

COCONUT SHELL ACTIVATED CARBON H3PO4 ACTIVATED AS 

ADSORBENT IN USED COOKING OIL PURIFICATION 

 

By: 

Aji Bayu Saputro 

Penelitian Research on coconut shell activated carbon H3PO4 activated as an 

adsorbent in used cooking oil purification has been carried out. The purpose of this 

study was to examine the activity of coconut shell activated carbon H3PO4 activated 

H3PO4 as an adsorbent in the purification of used cooking oil. The tests carried out 

included proximate tests on activated carbon including water content, ash content, 

volatile matter, fixed carbon, Fourier Transform Infra Red (FTIR) and oil quality 

tests including free fatty acids, peroxide numbers, and water content. The results of 

the proximate analysis show that the coconut shell activated carbon which was 

activated by H3PO4 has complied with the SNI No.06-3730-1995 with the result 

that the water content was 7.1194, the ash content was 1.402, the volatile matter 

content was 17.4762, the fixed carbon content was 81, 1405. The results of the oil 

quality test were obtained as follows: Free fatty acids had been reduced from 

1.4326% to 0.9447% and the peroxide number had been reduced from 9.2861 mek 

O2/kg to 5.3801 mek O2/kg after being adsorbed using activated carbon for 60 

minutes. The value of water content increased from 0.1298% to 0.1817% after 

being adsorbed using activated carbon for 120 minutes. The adsorption oil has free 

fatty acids and water content that do not meet the SNI value but the peroxide value 

has met the SNI value. 

Keywords: activated carbon, coconut shell, adsorption, used cooking oil  . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam pengolahan 

makanan lebih dari 266,91 juta masyarakat Indonesia. Berdasarkan data Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2018, konsumsi minyak goreng per 

kapita pada tahun 2017 sebesar 10,72 liter per kapita dan meningkat pada tahun 

2018 sebesar 10,87 liter per kapita. Permintaan tersebut terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penduduk. Semakin besar permintaan produksi minyak 

goreng maka keberadaan minyak goreng bekas akan semakin meningkat (Hadiah 

dkk., 2017).  

Penggunaan minyak goreng yang berlebih akan meningkatkan minyak 

goreng bekas, sehingga menambah limbah minyak goreng bekas. Limbah minyak 

goreng bekas berpotensi mencemari lingkungan jika tidak dapat dikelola dengan 

benar. Potensi pencemaran dapat terjadi pada tanah dan perairan (Kusumaningtyas 

dkk., 2019).  

Minyak goreng baiknya digunakan untuk 3-4 kali penggorengan. Minyak 

yang digunakan untuk menggoreng secara berulang kali disertai pemanasan pada 

suhu tinggi akan menyebabkan reaksi degradasi minyak (Kusumaningtyas dkk., 

2019). Reaksi degradasi tersebut berpotensi menurunkan kualitas minyak dan 

menurunkan kualitas pangan sehingga memberikan dampak negatif bagi kesehatan 

(Sopianti dkk., 2017).  

Minyak yang digunakan untuk menggoreng mengalami berbagai reaksi kimia 

diantaranya reaksi hidrolisis dan oksidasi. Reaksi hidrolisis akan menghasilkan 

asam lemak bebas. Banyaknya asam lemak bebas yang terkandung dalam minyak 

menandakan kualitas minyak semakin rendah (Sopianti dkk., 2017). Reaksi 

oksidasi juga akan menghasilkan senyawa karbonil dan peroksida. Proses oksidasi 

dapat merusak sebagian vitamin dan asam lemak esensial yang terdapat dalam 

minyak sehingga dapat mengakibatkan keracunan dalam tubuh dan berbagai 

macam penyakit. Selain itu, timbul aroma tengik, warna menjadi gelap dan 

terbentuknya busa. Secara umum komponen utama yang sangat menentukan 
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kualitas minyak adalah asam lemaknya, karena asam lemak menentukan sifat kimia 

maupun stabilitas minyak (Muhammad dkk., 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Tarigan & Simatupang (2013) menjelaskan 

bahwa minyak goreng kemasan baru sudah memenuhi standar mutu untuk bilangan 

asam, bilangan peroksida dan kadar airnya yaitu sebesar 0,06 mg KOH/g, 0,973 

mek O2/kg dan 0,101 %b/b sedangkan minyak goreng bekas pakai tidak memenuhi 

standar mutu minyak goreng SNI 3741:2013 dikarenakan bilangan asam, bilangan 

peroksida dan kadar airnya melebihi batas maksimum yaitu sebesar 1,067±0.081 

mg KOH/g, 46,93±0.067 mek O2/kg dan 0,777±0.025 %b/b. Penelitian tentang 

kualitas minyak juga dilakukan oleh Ihwan dkk (2019) yang menjelaskan bahwa 

minyak goreng sebelum penggorengan sudah memenuhi standar mutu untuk asam 

lemak bebas dan angka peroksida  yaitu sebesar 0,0608% dan 1,75 meq/kg 

sedangkan minyak goreng yang sudah digunakan pada penggorengan yang ke-7 

tidak memenuhi standar mutu minyak goreng dikarenakan asam lemak bebas dan 

bilangan peroksidanya telah melebihi kadar yang telah ditetapkan oleh SNI yaitu 

sebesar 0,5% dan 12,5492 meq/kg. Kedua penelitian diatas menjelaskan bahwa 

minyak yang sudah digunakan mengalami kenaikan kadar bilangan asam, asam 

lemak bebas, bilangan peroksida, dan kadar air. 

Banyaknya minyak goreng bekas dari sisa industri maupun rumah tangga, 

mendorong dilakukan upaya pengolahan minyak goreng bekas untuk pemanfaatan 

kembali sehingga tidak menjadi penyebab pencemaran lingkungan (Wijayanti dkk., 

2012). Salah satu alternatif cara pengolahan minyak bekas untuk meningkatkan 

kualitasnya adalah dengan cara adsorpsi menggunakan adsorben agar minyak bekas 

kembali jernih sehingga mutunya dapat dipertahankan (Muhammad dkk., 2020). 

Metode adsorpsi adalah salah satu metode alternatif yang dapat diandalkan 

untuk mengatasi limbah cair karena prosesnya yang relative sederhana, dapat 

bekera pada konsentrasi rendah, dan memerlukan biaya yang relatif murah (Fauzi 

& Rahmayanti, 2020). Terdapat 4 jenis adsorben atau sorben yang umum digunakan 

untuk adsorpsi antara lain karbon aktif, zeolit, silika gel, dan alumina aktif (Yang, 

2003).  
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Karbon aktif yaitu salah satu adsorben yang paling sering digunakan dan 

penjualannya paling banyak. Karbon aktif telah digunakan sebagai penyerap yang 

serbaguna pada pengolahan limbah cair (Yang, 2003). Metode adsorpsi 

menggunakan adsorben ini efektif dan biaya yang dikeluarkan relatif murah karena 

dapat memanfaatkan produk samping atau limbah pertanian (Ihwan dkk., 2019). 

Karbon aktif dapat dibuat dari berbagai bahan organik selama bahan tersebut 

mengandung unsur karbon, terutama kayu, serbuk gergaji, kulit kacang, batu buah-

buahan, gambut, lignit, batu bara, kokas minyak bumi, dll (Marsh & Reinoso, 

2006). Karbon aktif adalah karbon yang memiliki daya adsorpsi begitu besar 

sehingga pori-porinya lebih terbuka dan luas permukaannya menjadi lebih luas 

setelah mengalami proses aktivasi.  

Karbon aktif diaktivasi dengan dua cara yaitu aktivasi fisik dan aktivasi 

kimia. Aktivasi fisik yaitu pengaktifan karbon dengan dipanaskan pada suhu 800-

1000ºC dengan dialirkan uap air atau gas CO2. Aktivasi kimia yaitu aktivasi dengan 

menggunakan bahan-bahan kimia yang dilakukan dengan cara karbon direndam 

dalam larutan kimia, seperti ZnCl2, H2SO4, H4PO4, H3PO4, NH4Cl, AlCl3, HNO3, 

KOH, KMNO4, SO3, H2SO4, dan lain-lain (Nasrun dkk., 2017). Diantara kedua 

aktivasi karbon maka aktivasi kimia memiliki beberapa kelebihan diantaranya 

disebut sebagai metode satu langkah tahap sehingga lebih efisien waktu, kemudian 

suhu yang digunakan saat proses aktivasi terbilang cukup rendah dibanding dengan 

aktivasi fisik, yang terakhir penambahan bahan kimia yang memiliki kemampuan 

sebagai hydrating agent dapat memperbaiki pori di dalam struktur karbon 

(Suhendra & Gunawan, 2010).  

Adsorben memiliki kekurangan bahwa seiring bertambahnya waktu adsorpsi 

kemampuan adsorben untuk menyerap semakin menurun. Adsorben telah mencapai 

titik jenuh dan tidak dapat meyerap dengan optimal. Hal ini disebabkan semakin 

lama waktu adsorpsi maka semakin banyak adosorbat mengisi pori-pori adsorben 

(Pardede & Mularen, 2020). 

Indonesia merupakan penghasil limbah tempurung kelapa yang cukup 

melimpah. Tempurung kelapa memiliki struktur kayu yang keras. Tempurung 

kelapa tersusun atas lignin, selulosa dan hemiselulosa. Tempurung kelapa memiliki 
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kadar lignin yang lebih tinggi dan kadar selulosa lebih rendah dengan kadar air 

sekitar enam sampai sembilan persen (dihitung berdasarkan berat kering) oleh 

sebab itu tempurung kelapa berpotensi untuk diolah menjadi karbon aktif sebagai 

upaya mengurangi limbah tempurung kelapa agar menjadi sesuatu yang lebih 

bermanfaat (Lestari dkk., 2017).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka telah dilakukan penelitian 

pemurnian minyak goreng bekas menggunakan adsorben karbon aktif dari 

tempurung kelapa. Tempurung kelapa yang digunakan terlebih dahulu diubah 

menjadi karbon kemudian diaktivasi menggunakan aktivator H3PO4. Penggunaan 

aktivator H3PO4 dapat meningkatkan luas permukaan karbon aktif serta mampu 

membersihkan senyawa pengotor yang terkandung di dalam adsorben. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji proses pemurnian minyak sebagai 

upaya pemanfaatan dan efisiensi minyak bekas. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada kedalaman kajian dalam proses pemurnian dimana mempelajari waktu kontak 

adsorben karbon aktif tempurung kelapa teraktivasi H3PO4. Untuk mendapatkan 

hasil adsorpsi yang optimum telah dilakukan variasi waktu kontak adsorpsi selama 

60 menit, 90 menit, dan 120 menit. Parameter uji yang digunakan untuk 

menentukan kualitas minyak proses pemurnian menggunakan metode adsorpsi 

adalah dengan menurunkan nilai asam lemak bebas, bilangan peroksida, dan kadar 

air yang disesuaikan dengan parameter kualitas minyak berdasarkan SNI No 

7709:2019. 

B. Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang diambil dari ruang lingkup dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Karakterisasi karbon tempurung kelapa sebelum diaktivasi dan sesudah 

diaktivasi meliputi uji kadar air, uji kadar abu, uji bagian mudah menguap, uji 

kadar karbon terikat. 

2. Waktu kontak adsorpsi minyak goreng bekas menggunakan karbon aktif adalah 

adalah 60 menit, 90 menit, dan 120  menit. 

3. Parameter kualitas minyak hasil adsorpsi ditentukan berdasarkan asam lemak 

bebas, bilangan peroksida, dan kadar air. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik karbon tempurung kelapa sebelum diaktivasi dan 

sesudah diaktivasi yang meliputi uji kadar air, uji kadar abu, uji bagian mudah 

menguap, uji kadar karbon terikat? 

2. Bagaimana pengaruh waktu adsorpsi minyak goreng bekas pada adsorben 

karbon aktif tempurung kelapa teraktivasi H3PO4 terhadap kemampuannya 

dalam menurunkan asam lemak bebas, bilangan peroksida, dan kadar air? 

3. Bagaimana parameter kualitas minyak yaitu asam lemak bebas, bilangan 

peroksida, dan kadar air hasil adsorpsi menggunakan karbon aktif tempurung 

kelapa teraktivasi H3PO4?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengkaji karakteristik dari karbon tempurung kelapa sebelum diaktivasi dan 

sesudah diaktivasi dengan beberapa uji yang meliputi uji kadar air, uji kadar 

abu, uji bagian mudah menguap, uji kadar karbon terikat. 

2. Mengkaji pengaruh waktu adsorpsi minyak goreng bekas pada adsorben 

karbon aktif tempurung kelapa teraktivasi H3PO4 terhadap kemampuannya 

dalam menurunkan asam lemak bebas, bilangan peroksida, dan kadar air. 

3. Mengkaji parameter kualitas minyak yaitu asam lemak bebas, bilangan 

peroksida, dan kadar air hasil adsorpsi menggunakan karbon aktif tempurung 

kelapa teraktivasi H3PO4. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemurnian 

minyak goreng bekas dengan metode adsorpsi menggunakan karbon aktif 

tempurung kelapa teraktivasi H3PO4.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Karbon aktif yang tempurung kelapa yang diaktivasi dengan menggunakan 

H3PO4 memiliki kadar abu, volatile matter, fixed carbon yang lebih baik 

disbanding karbon tempurung kelapa tanpa aktivasi. 

2. Hasil identifikasi dengan spektrofotometer Forier Transform Infra-Red (FTIR) 

menunjukkan bahwa karbon tempurung kelapa sebelum dan sesudah aktivasi 

memiliki spektrum gelombang yang hampir sama. Namun,  

3. Pada analisis asam lemak bebas dan bilangan peroksida pada minyak, 

penurunan terbesar terjadi pada adsorpsi dengan karbon aktif selama 60 menit 

nilainya sebesar 1,0413% dan 5,3801 mek O2/kg namun pada analisis kadar air 

pada minyak, penurunan kadar terbesar terjadi pada adsorpsi dengan karbon 

aktif selama 120 menit dengan nilai sebesar 0,1817%. 

4. Minyak hasil adsorpsi memiliki kadar asam lemak bebas dan kadar air yang 

belum memenuhi nilai SNI namun untuk kadar bilangan peroksida nilainya 

telah memenuhi nilai SNI. 

B. Saran 

Diharapkan adanya penelitian lain pembuatan karbon aktif dengan bahan lain 

dan aktivator yang lain. 
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